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ABSTRAK 
 

ANALISIS NILAI TAMBAH DAN EFISIENSI PADA INDUSTRI 
KERUPUK KEMPLANG DI SEBERANG ULU KOTA PALEMBANG 

 
Oleh: 

Nur Ainun, Imam Asngari, Ariodillah Hidayat 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Nilai Tambah dan Efisiensi pada 
Industri Kerupuk Kemplang di Seberang Ulu Kota Palembang. Data yang 
digunakan berupa data primer dari usaha kerupuk kemplang di seberang ulu 1 dan 
2 kota Palembang. Pada hasil pembasahan  nilai tambah pada industri kerupuk 
kemplang di kota Palembang  nilai tambah terendah terjadi pada distribusi kelas 
pertama yaitu dengan nilai tambah  58.000.000 – 80.791.800 dengan persentase 
23 persen sebanyak 8 perusahaan.  Sedangkan nilai tambah tertingi sebesar 
187.043.500  - 282.957.000 sebanyak 4 perusahaan dengan persentas 11 persen.  
Perusahaan  yang efisiensi mampu memaksimalkan output dari input yang 
digunakan sehingga mampu meminimalkan biaya yang dikeluakan. Tingkat 
efisiensi pada industri kerupuk kemplang terendah mencapai 20 persen dengan 
nilai efisiensi 0,47 - 0,72  dicapai 7 perusahaan dan efisiensi tertinggi sebanyak 6 
persen yang dicapai hanya 2 perusahaan dengan nilai efisiensi 2,13 – 2,7. 
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ABSTRACT 
 

ANALYSIS OF ADDED VALUE AND EFFICIENCY IN THE 
KEMPLANG CRACKER INDUSTRY IN SEBERANG ULU 

PALEMBANG CITY 
 

By: 
Nur Ainun, Imam Asngari, Aridillah Hidayat 

 
This study is intended to analyse the Value Added and Efficiency of Kemplang 
Crackers Industry in Seberang Ulu, Palembang City. The data used is primary 
data from the kemplang cracker business in seberang ulu 1 and 2 Palembang 
city. In the results of wetting the added value in the kemplang cracker industry 
in Palembang city, the lowest added value occurred in the first class 
distribution, namely with an added value of 58,000,000 - 80,791,800 with a 
percentage of 23 per cent as many as 8 companies.  While the highest added 
value was 187,043,500 - 282,957,000 as many as 4 companies with a 
percentage of 11 per cent.  Efficient companies are able to maximise the output 
of the given input so as to minimise the costs incurred. The lowest level of 
efficiency in the kemplang cracker industry reached 20 per cent with an 
efficiency value of 0.47 - 0.72 achieved by 7 companies and the highest 
efficiency of 6 per cent achieved by only 2 companies with an efficiency value of 
2.13 - 2.7. 
 
Keywords: Value Added, Efficiency, Kemplang Crackers Industry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Untuk meningkatkan pembangunan suatu negara dengan tujuan mensejahterakan 

rakyat salah satunya melalui industri kecil, pengembangan ini dinantikan akan 

membantu meningkatkan pendapatan serta mampu menyerap tenaga kerja. 

Pemerintah harus berfokus mendorong kemajuan tiap-tiap sektor usaha ekonomi 

yang ada guna memajukan kegiatan dan perutmbuhan ekonomi. 

Struktur perekonomian baik untuk negara maju dan negara berkembang, 

sektor usaha mikro, kecil dan menengah telah diakui sebagai penopang 

perekonomian di suatu negara, sebab secara tidak langsung mencerminkan 

kehidupan sosial ekonomi masayarakat. Sektor industri ini adalah bagian penting 

dari perekonomian negara karena memberikan kontribusi yang besar dalam 

mendorong perekonomian. (Hamira et al., 2019) 

Pembangunan industri juga ditujukan untuk memperkuat struktur ekonomi 

nasional dengan keterkaitan yang kuat dan saling mendukung antar sektor dengan 

meningkatakn daya tahan perekonomian nasional, mendorong berkembangnya 

kegiatan berbagi sektor pembangunan lainnya (Bahan Nota Keuangan, 199:6). 

Sektor industri berperan penting sebagai motor pengggerak pembangunan, baik 

dari segi penyerapan tenaga kerja, sebagai penyumbang utama pendapatan devisa, 

maupun sebagai indikator dalam menunjukkan keberhasilan pembangunan bagi 

suatu negara. (Elisabet, 2012) 
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Perusahaan atau usaha industri adalah suatu unit (kesatuan) yang melakukan 

kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu 

bangunan atau lokasi tertentu, dan mempunyai catatan administrasi sendiri dalam 

produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab 

dalam usaha tersebut (Badan Pusat Statistik Palembang, 2021). (Statistik, n.d.) 

Sektor perindustrian merupakan sektor yang berpotensi menghasilkan nilai 

tambah terutama untuk perusahaan. Perkembangan sektor industri dalam 

pembangunan di Indonesia tidak terlepas dari peranan dan keberadaan industri 

kecil. Dengan demikian upaya peningkatan pengembangan industri merupakan 

langkah yang tepat untuk memacu perumbuhan ekonomi daerah. Selain itu untuk 

membuka kesempatan kerja, keberadaan industri kecil juga sebagai penopang 

ekonomi kerakyatan. (S. Putra et al., 2017) 

Industrialisasi saat ini dianggap sebagai suatu alternatif dalam meningkatkan 

kegiatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Untuk mewujudkannya industri 

perlu dikembangkan dengan baik dan efesien, dimana sektor ini sangat penting 

dalam memajukan perekonomian. Industrialisasi memainkan peran penting dalam 

pembangunan ekonomi negara-negara terbelakang. Sebagian besar negara yang 

telah maju memutuskan perputaran kemiskinan melalui industrialisasi, daripada 

berfokus pada sektor primer dimana cenderung mendominasi negara berkembang. 

Negara Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam yang sangat 

melimpah, dimana ini dapat meningkatkan produkstivitas negara melalui industri 

kecil, sehingga dapat memberikan nilai tambah dalam nilai ekonomis. IKM 

(industri kecil dan menengah) berperan penting menjadi tulang punggung 
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perkonomian nasional, bahkan mampu berdiri tegak saat ekonomi global sedang 

tidak stabil. Pada tahun 2019, jumlah IKM dalam negeri melampaui 4,4 juta unit 

usaha atau mencapai 99 persen dari keseluruhan industri berdiri. Sektor industri 

mikro, kecil dan menengah sudah menyerap hingga 10,5 juta tenaga kerja dengan 

kata lain telah berkontribusi sebesar 65 persen. (Kementerian Perindustrian, 

2019) 

Industri kecil dan menengah (IKM) merupakan kegiatan usaha yang dapat 

membuka lapangan kerja serta bentuk pelayanan ekonomi pada masyarakat dan 

dapat meningkatkan pendapatan masayarakat, mewujudkan kestabilan nasional 

baik disegala bidang dan berperan dalam proses pemerataan ekonomi. (Jurnal 

Indah, 2019). 

 

Grafik.1 Jumlah Perusahaan, Tenaga Kerja Pada Industri Mikro Dan Kecil Kota 

Palembang Tahun 2018-2020 

 

 

  Sumber: BPS Publikasi, 2022 

Data diatas menunjukkan perkembangan jumlah industri dan tenaga kerja 

selama 3 tahun terakhir yang mengami penurun cukup besar di Kota Palembang 
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(BPS, 2022). Sumatera Selatan dengan ibukota Palembang merupakan salah satu 

kota yang ada di Pulau Sumatera. Terdapat keanekaragaman wisata dan budaya 

yang mampu menarik wisatawan untuk mendatangi kota Palembang. Kota ini 

terkenal akan Jembatan Ampera dan makanan nya yaitu pempek. Tidak hanya 

pempek kota Palembang juga banyak memilki makanan ciri khas, salah satunya 

yaitu kerupuk kemplang. 

Tahun 2018 jumlah IKM di Sumatera Selatan sebanyak 65.682 unit usaha 

serta telah menyerap tenaga kerja mencapai 216.824 pekerja. Kota Palembang 

adalah termasuk dari 12 Kabupaten dan 4 kota yang berada di Sumatera Selatan 

dimana sebagian besar masyarakatnya memenuhi kehidupannya sebagai pelaku 

usaha industri kecil kerupuk kemplang. Pedagang kerupuk kemplang terdapat 

banyak di kota Palembang, selain dalam negeri mereka juga mengekspor ke luar 

negeri. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), makanan tradisional khas Palembang  

kerupuk kemplang telah menembus pasar ekspor ke sejumlah negara di Asia yaitu 

negara India, Kamboja dan China. Nilai ekspor Sumsel tercatat mencapai 

u$320,59 juta per Maret 2021, dimana sektor industri menyumbang U$268,11 

juta. (Bisnis.com, 2021). Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan menunjukkan laju pertumbuhan industri mikro dan kecil diantaranya 

industri makanan, industri kertas dan barang kertas, barang dari karet serta plastik. 

Industri makanan mengalami pertumbuhan produksi paling tinggi mencapai 12,71 

persen (BPS, 2021). Pada tahun 2021 terdapat 196 ribu perilaku industri kecil di 

Sumatera Selatan yang sudah terviriikasi dari Dinas Koperasi. (Wahyu, 2021). 
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Jumlah usaha kerupuk kemplang yang tercatat di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Palembang tahun 2016 sebanyak 83 unit usaha dan mampu 

menyerap tenaga kerja sebanyak 697 orang tenaga kerja (Disperindag, 2017) 

Di Kota Palembang industri kerupuk kemplang sering dikaitkan dengan 

industri pempek. Kerupuk kemplang, cemilan tradisonal yang sudah berkembang 

menjadi oleh-oleh khas kota Palembang. Pada dasarnya pengolahan kemplang 

kerupuk lebih mungkin untuk di goreng namun ada juga yang dipanggang. 

Makanan khas ini biasanya dicari sebagai oleh-oleh bagi orang-orang yang 

berkunjung ke Palembang dan juga makanan ini telah di distribusikan secara luas 

yang tersedia di pasar dan supermarket di kota Indonesia, seperti Jakarta, 

Bandung dan Medan. (Skripsi Okta, 2015) 

Industri kerupuk kemplang semakin banyak yang menjadikannya sebagai 

salah satu usaha yang ditekuni. Secara tidak langsung industri ini cukup baik 

dalam penyerapan tenaga kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. Jika terjadi 

peningkatan jumlah industri setiap tahun terdapat kemungkinan akan terjadi 

peningkatan dalan jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi. 

Kerupuk kemplang berbahan dasar tepung dan ikan dalam pembuatannya. 

Sehingga tidak dipungkiri jika salah satu bahan baku yang diperlukan mengalami 

kenaikkan harga tak jarang produsen akan mengurangi jumlah produksi atau ikut 

menaikkan harga jualnya. Selain itu, cuaca salah satu hambatan yang dihadapi 

oleh produsen. Banyak produsen yang menggunakan sinar matahari dalam proses 

pengeringan produknya. Jika cuaca yang tidak bagus maka proses produksi akan 

sedikit terhambat dan penjualan akan berkurang. 
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Makanan ciri khas ini biasanya disediakan saat acara besar dilakukan, seperti 

hari raya Idul Fitri, pernikahan dan lainnya. Namun saat ini kerupuk kemplang 

dapat dinikmati kapan saja sebagai makanan pendamping. Dengan meningkatnya 

permintaan dari konsumen maka produsen menambah jumlah produksi untuk 

memenuhi permintaan konsumen. 

Berdasarkan penjabaran di atas, industri kecil Kerupuk Kemplang di Sumatera 

Selatan tengah mengalami beberapa masalah. Akan tetapi, industri ini memiliki 

potensi untuk di kembangkan lebih baik untuk kedepannya. Tak hanya itu, 

peluang dalam mengatasi pengangguran dengan kesempatan kerja serta sebagai 

pendorong pendapatan daerah, hal ini membuat sektor industri ini menarik untuk 

dikembangkan lebih lanjut.  

Maka dari itu, berdasarkan penjelasan tersebut penulis memiliki kesempatan 

untuk meneliti sektor industri tentang Analisis Nilai Tambah dan Efisiensi Pada 

Industri Kecil Kerupuk Kemplang di Seberang Ulu Kota Palembang. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Industri kecil kerupuk kemplang secara ekonomi dapat memberikan lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan bagi masayarakat. Dimana kuliner ini 

menjadi salah satu oleh-oleh di kota Palembang yang cukup banyak diminati 

masyarakat. Hal ini dapat meningkatkan permintaan pasar dalam konsumsi 

kemplang sehingga berpeluang untuk mengembangkan usaha ini. Berdasarkan 

gambaran diatas, maka perumusaan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana nilai tambah yang diperoleh industri kerupuk kemplang di 

Sebarang Ulu kota Palembang? 

2. Bagaimana efisiensi industri kerupuk kemplang di Seberang Ulu kota 

Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dengan latar belakang dan perumusan masalah, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis nilai tambah pada industri kerupuk kemplang 

2. Menganalisis efisiensi pada industri kemplang di Seberang Ulu kota 

Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian teoritis dan praktis dengan judul "Analisis Nilai Tambah dan 

Efisiensi pada Industri Kerupuk Kemplang di Seberang Ulu Kota Palembang" 

dapat memberikan berbagai manfaat yang signifikan, baik secara akademis 

maupun praktis, antara lain: 

Manfaat Teoritis: 

1. Kontribusi pada Pengetahuan Akademis: Penelitian ini dapat memperluas 

dan mengembangkan teori ekonomi terkait efisiensi dan nilai tambah 

dalam industri mikro seperti industri kerupuk kemplang. 
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2. Pengembangan Metodologi: Menyediakan panduan metodologis bagi 

peneliti masa depan yang ingin melakukan penelitian serupa atau terkait 

dengan analisis nilai tambah dan efisiensi di sektor industri kecil. 

3. Pengayaan Literatur: Memperkaya literatur ilmiah dengan data dan 

analisis baru mengenai industri kerupuk kemplang, yang mungkin belum 

terdokumentasi secara memadai sebelumnya. 

Manfaat Praktis: 

1. Peningkatan Efisiensi Industri: Hasil penelitian dapat memberikan 

wawasan kepada pemangku kepentingan industri kerupuk kemplang untuk 

meningkatkan efisiensi operasional mereka, baik dalam hal penggunaan 

sumber daya maupun proses produksi. 

2. Optimalisasi Nilai Tambah: Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai tambah dalam proses produksi kerupuk kemplang dapat membantu 

produsen untuk mengoptimalkan proses mereka, meningkatkan kualitas 

produk, dan mungkin juga mengeksplorasi pasar baru atau strategi 

pemasaran. 

3. Kebijakan dan Pengembangan: Temuan penelitian dapat menjadi dasar 

bagi pengambil kebijakan untuk merancang program dukungan atau 

pengembangan industri yang lebih baik, dengan fokus pada peningkatan 

nilai tambah dan efisiensi. 
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4. Peningkatan Daya Saing: Dengan memahami aspek-aspek ekonomi yang 

lebih dalam, industri kerupuk kemplang di Palembang dapat menjadi lebih 

kompetitif baik di pasar lokal maupun internasional. 
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